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Kepada siapa yang dikehendaki-Nya.
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Sesungguhnya ia telah mendapat kebajikan yang banyak
Dan tiadalah yang menerima peringatan
melainkan orang-orang yang berakal’.

(2.S. AL-Baqarah:269)
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-kakiyang akan berjalan lebih jauh, tangan yang akan berbuat lebih banyak,
anata yang akan menatap lebih ama, leher yang akan sering melihat ke atas,
[apisan tekad yang seribu kali (ebih keras dan hati yang akan bekerja lebih keras,
serta mulut yang akan selalu berdoa...”.

Alhamdulillahirobbilalamiin... Alhamdulillahirobbilalamiin...
Alhamdulillahirobbilalamiin
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Sepercik keberhasilan yang engkau hadiahkan padaku ya Rabb

Tak henti-hentinya aku mengucap syukur pada Mu ya Rabb

n
Sémoga sebuah karya mungil ini menjadi amal salef bagiku dan menjadi kebanggaan bagi
a
o keluargaku tercinta.
3
B
2 Ayah...ibu...
(i
2.
(<D Tiada cinta yang paling suci selain kasih sayang ayahanda dan ibundaku.
-
»
i Setulus hatimu bunda, searif arahanmu ayah.
<
Sbundaku dengan kasih sayang berlimpah dengan wajah datar menyimpan kegelisahan

Ataukah perjuangan yang tidak pernah kuketafiui,
Doakan agar kelak anakmu ini menjadi orang yang sukses
Dalam menjalani kefiidupan nantinya,
Terimakasifh Ayah dan Ibuku

Salam sayangku selafu untuk Ayah dan Ibuku
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menyelesaikan skripsi ini.

7. Bapak Dr. Ir.Sadarman, S.Pt, M.Sc., I.P.M dan Bapak Prof. Edi Erwan,
S.Pt., M.Sc., Ph.D selaku penguji | dan penguji Il yang telah memberikan

kritik dan sarannya sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

nery wisey JrredAg uejng jo AJISIaATU) dIWER[S] 3}e}S



<,

b)

‘nery eysng NiN Jefem bueA uebunuadaey ueyibniaw yepn uedinbuad 'q

‘nery e)sng NN uizi edue) undede ymuaq wejep 1ul sin} eA1ey yninjds neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefur} neje iUy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uednynbuad e

NVIY VNSAS NIN
pf0;
S

h

Jaquuns ueyingaAusw uep ueywniuedsusaw edue) 1ul siny eAiey yninjgs neje ueibegas diynbuaw bueleiq °|L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

nely ejxsng NIN Yy!iw ejdio yeHq @

oo

©

(BN
o

|
|

Seluruh dosen, karyawan dan civitas Akademika Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah
membantu penulis dalam mengikuti aktivitas perkuliahan.

Teman-teman Peternakan angkatan 2017 pada umumnya serta teman-
teman kelas A yang telah membersamai selama kuliah, memotivasi dan

membantu dalam banyak hal.

. Teman-teman seperjuangan di “Temulawak Team” yaitu Yandi Irwansyah

dan Reski Amirullah yang bersedia berjuang bersama sampai akhir.

. Teman-teman yang hadir dikala dibutuhkan Feby Shinta, S.Pt, Indah

Lestari, S.IP, Helen Tri Ariesta, S.Si dan teman- teman lainnya yang telah

membantu

Penulisan  Skripsi ini masih terdapat kekurangan yang perlu

disempurnakan lagi dengan saran dan kritikan semua pihak. Semoga Allah

Subhana Wa Ta’ala melimpahkan berkah dan taufik-Nya pada kita semua dan

skripsi ini bermanfaat bukan hanya bagi penulis tapi juga untuk seluruh pembaca.

neny wisey[ JrreAg uejng jo AJISIdAIU) dIWE[S] d}e1§

Amin ya Robbal’alamin.

Pekanbaru, Desember 2022

Penulis



%

h

‘nely eysng NiN Jefem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepn uediynbusd °q

‘nery e)sns NiN uizi edue) undede ynjuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw Buele|iq 'z
‘yejesew nyens uenefun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uedinbuad ‘e

NVIY YNSAS NIN
o0
..fU

ﬂ::

:Jaquins ueyingeAusw uep ueywnjuesusw edue) 1ul sin) eAsey yninjes neje uelbeqes diynbusw bBuelejiq °L

Buepun-6uepun 1Bunpuiig eydi) deH

- KATA PENGANTAR
A@:Ealamu ‘alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh
-~

g- Puji syukur kehadirat Allah Subhanhu wa ta’ala yang telah memberikan
kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi
degggan judul “Penggunaan Tepung Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)
ddfam Ransum terhadap Produktivitas Broiler ”. Skripsi ini dibuat sebagai
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PENGGUNAAN TEPUNG TEMULAWAK (Curcuma xanthorrhiza)
DALAM RANSUM TERHADAP PRODUKTIVITAS BROILER

Nadia Fadlan (117801201619)
Di bawah bimbingan Evi Irawati dan Arsyadi Ali

INTISARI

yijtw e3dio jeH 0

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah salah satu tumbuhan
berkhasiat yang banyak digunakan dan sangat potensial sebagai imbuhan pakan
peagganti antibiotika pada unggas. Broiler merupakan jenis ayam yang telah
mengalami  seleksi genetik sehingga memiliki sifat-sifat ekonomi yang
n@nguntungkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
periggunaan tepung temulawak dalam ransum pada level yang berbeda terhadap
priduktivitas broiler yang meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi ransum
dafl konversi ransum. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
elgperimen dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 5
perlakuan dan 4 ulangan dimana P1 (Ransum Komersil+ 0% Tepung
Temulawak); P2 (Ransum Komersil+ 1% Tepung Temulawak); P3 (Ransum
Komersil+ 2% Tepung Temulawak); P4 (Ransum Komersil+ 3% Tepung
Temulawak); P5 (Ransum Komersil+ 4% Tepung Temulawak). Hasil dari
peneltian ini menunjukkan bahwa pemberian tepung temulawak 0-4% dalam
ransum komersil memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap
konsumsi ransum, dan menunjukkan pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap
pertambahan bobot badan,serta tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap
konversi ransum broiler. Kesimpulan penelitian ini adalah pemberian Tepung
Temulawak sampai level 4% dalam ransum belum mampu meningkatkan
komnsumsi ransum dan pertambahan bobot badan broiler namun masih bisa
mempertahankan konversi ransum.

[SI®

a Kunci: Broiler, Konsumsi Ransum, Konversi Ransum, Pertambahan Bobot
Badan, Temulawak
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HE USE OF CURCUMA FLOUR (Curcuma xanthorrhiza) IN
RATING ON PRODUCTIVITY OF BROILER

Nadia Fadlan (117801201619)
Under the guidance of Evi Irawati and Arsyadi Ali

S
de
0]
=
(@]
=
; ABSTRACT

— Curcuma (Curcuma xanthorrhiza) is one of the most widely used
médicinal plants and has great potential as a feed additive to replace antibiotics
|n<:_poultry. Broiler is a type of chicken that has undergone genetic selection so
that it has favorable economic characteristics. The purpose of this study was to
dé{érmlne the effect of using temulawak flour in rations at different levels on
brgiler productivity, including body weight gain, ration consumption and ration
cghversion. The method used in this study is an experiment using a Completely
Rapdomized Design (CRD) with 5 treatments and 4 replications where P1
(Gommercial Ration + 0% Curcuma Flour); P2 (Commercial Ration+ 1%
Curcuma Flour); P3 (Commercial Ration + 2% Curcuma Flour); P4
(Commercial Ration + 3% Curcuma Flour); P5 (Commercial Ration + 4%
Curcuma Flour). The results of this study indicate that the provision of 0-4%
temulawak flour in commercial rations has a very significant effect (P<0.01) on
ration consumption, and shows a significant effect (P<0.05) on body weight gain,
and had no significant effect (P>0.05) on the conversion of broiler rations. The
conclusion of this study is that the provision of Temulawak Flour to a level of 4%
in the ration has not been able to increase ration consumption and broiler body
weight gain but can still maintain ration conversion.

Keywords: Broiler, Body Weight Gain, Ration Conversion, Ration Consumption,
Temulawak
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c I PENDAHULUAN
T
QO

14 Latar Belakang

(@)
—  Zat-zat yang terkandung dalam ransum sangat mempengaruhi

©

p%duktivitas broiler dari segi kualitas hingga kuantitas. Broiler atau ayam
peB_daging adalah salah satu ternak unggas yang cukup potensial untuk
d%embangkan dikarenakan pertumbuhan yang cepat sehingga menghasilkan
daging untuk pemenuhan protein hewani. Produktivitas broiler memerlukan
pgﬁggunaan ransum yang tepat dan juga memerlukan penambahan bahan-bahan
lafh yakni feed additive yang bisa mengefisienkan penggunaan ransum. Imbuhan
ra%sum (feed additive) merupakan suatu bahan yang dicampurkan dalam ransum
ya;hg dapat mempenngaruhi kesehatan, produktivitas, maupun keadaan gizi
ternak, meskipun bahan tersebut bukan untuk mencukupi kebutuhan zat gizi
(Adams, 2000). Salah satu bahan yang dapat digunakan adalah temulawak
(Curcuma xanthorrhiza).

Temulawak (Curcuma xanthorrhiza) adalah salah satu tumbuhan
berkhasiat yang banyak digunakan dan sangat potensial sebagai imbuhan ransum
pengganti antibiotika pada unggas. Temulawak mengandung zat aktif
xanthorrhizol yang dapat menghambat pertumbuhan jamur. Temulawak
rrffrupakan tanaman yang memiliki banyak khasiat, yang menurut beberapa
IitEratur temulawak memiliki kandungan zat aktif di dalamnya seperti senyawa
kﬁ}kuminoid yang berfungsi sebagai anti bakteri dan minyak atsiri yang dapat
nfrzgrangsang dan mempengaruhi sekresi pankreas sehingga dapat meningkatkan
n&su makan dan kontraksi usus (Aris et al., 2006). Candra (2013) menyatakan
b%iwa temulawak memiliki banyak manfaat antara lain sebagai antihepatitis,
a&ikarsinogenik, antimikroba, antioksidan, antihiperlipidemia, antiviral,
aEiinflamasi dan detoksikasi.
¥ Sariati dkk. (2020), menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak 1-

o

3§ dalam ransum komersial menunjukkan pengaruh yang tidak nyata terhadap
kgmsumsi ransum (100,62+2,39 — 104,48+1,30 gr/ekor/hari), pertambahan bobot
bajan (55,79£1,96 — 59,06+0,87 gr/ekor/hari), dan konversi ransum(1,77+0,03 —

1?210,06). Bayoa dkk (2014) menyatakan bahwa pemberian tepung temulawak
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secganyak 2% di dalam ransum dapat direspon dengan baik dan cukup efektif
uatuk memperoleh konsumsi ransum yang normal. Namun tidak memberikan
pg)ﬁgaruh terhadap pertambahan bobot badan dan konversi ransum.

(@)
= Rimpang temulawak merupakan bahan pembuatan obat tradisional yang

©
pging utama, yang akan menjadi tumpuan harapan bagi pengembangan obat
trg_disional Indonesia sebagai sediaan fitoterapi yang kegunaan dan keamanan
d@at dipertanggungjawabkan (Sidik et al, 1992). Menurut penelitian Maheswari
(2002) temulawak diberikan pada unggas dapat meningkatkan nafsu makan ayam,
mééhingkatkan kesehatan serta memacu pertumbuhan badan. Namun, Antibiotik
yghg diberikan pada ternak unggas secara terus menerus akan menimbulkan
ré:%jstensi dan residu dalam hasil utama ternak unggas (daging dan telur).
Asgtibiotik dapat digunakan sebagai imbuhan ransum yang biasanya ditambahkan
pada ransum atau air minum unggas, yang mana antibiotik mempunyai fungsi
sebagai pengontrol bibit penyakit yang mengganggu metabolisme ternak,
merangsang pertumbuhan organisme yang dapat mensintesis vitamin-vitamin dan
meningkatkan kapasitas serap saluran pencernaan (Sihombing, 1997).

Dalam penelitian yang telah dilakukan ini Temulawak dijadikan tepung
dan ditambahkan ke dalam ransum komersial. Berdasarkan uraian diatas telah
dilakukan penelitian yang berjudul “Penggunaan Tepung Temulawak (Curcuma

xafthorrhiza) di dalam Ransum terhadap Produktivitas Broiler”

-

(¢
1Z.  Tujuan Penelitian

e

. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan

te&ung temulawak dalam ransum pada level yang berbeda terhadap produktivitas

brzoiler yang meliputi pertambahan bobot badan, konsumsi ransum dan konversi
m

rahsum.

|
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Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian adalah dapat memberikan informasi:
1. Bahwa rempah-rempah alami yang ada di sekitar kita dapat dijadikan

imbuhan ransum di dalam ransum ternak.

N

Mengenai cara pengolahan temulawak agar menjadi imbuhan

ransum/feed additive di dalam ransum ternak.



Bahwa temulawak dapat digunakan sebagai pengganti obat-obatan

modern.
Penggunaan tepung temulawak (Curcuma xanthorrhiza) sampai level 4%

Hipotesis

3.
m ransum dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, konsumsi ransum

menurunkan konversi ransum broiler.

©H mM o_uﬁm B.M_ ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
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1. TINJAUAN PUSTAKA

©
T
Q .
24, Broiler
3) . . . . -
- Broiler atau yang disebut juga ayam ras pedaging merupakan jenis ayam

yang sudah mengalami seleksi genetik sehingga memiliki sifat- sifat ekonomi
ya?_ng menguntungkan yaitu pertumbuhan yang cepat, konversi ransum yang
re’ﬁdah dan menghasilkan serat daging yang lunak (Pratikno,2010). Proses
péeliharaan yang singkat atau ekonomis maka perputaran modal menjadi lebih
cg?at (Murtidjo, 1987). Broiler memiliki beberapa kelebihan yaitu dagingnya
efpuk, ukuran badan yang besar, bentuk dada lebar, padat dan berisi, serta
ef%iensi terhadap ransum cukup tinggi (Pahlepi dkk., 2015). Terlepas dari
keglébihan broiler tersebut, broiler juga memiliki beberapa kelemahan dintaranya
mudah stres, rentan terhadap serangan penyakit sehingga beresiko besar terjadinya
kematian (Badriyah dan Ubaidillah, 2013). Broiler merupakan jenis unggas yang
sensitif terhadap lingkungan, pada daerah tropis suhu yang pas untuk
pemeliharaan broiler yaitu 18-22°C. Apabila suhu ruang ideal dan terhindar dari
penyakit maka broiler akan mencapai produktivitasnya secara maximal (Ximenes,
2018). Menurut Susilorini dkk., (2011) secara taksonomi broiler termasuk
kedalam kerajaan Animalia, filum Chordata, kelas Aves, ordo Galliformis, famili

Pghsianidae, genus Gallus, spesies Gallus domesticus, dan subspesies Neornithes.

Gambar 2.1. Broiler

Sumber: Dokumentasi Penelitian (2022)
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Pertumbuhan broiler sangat fantastik sejak umur satu minggu hingga lima
minggu. Pada saat berumur tiga minggu ternak sudah menunjukkan pertumbuhan
bg)bot badan yang memuaskan (Rasyaf (2002). Broiler sudah dapat dipasarkan
pgpa usia lima sampai enam minggu dengan bobot hidup antara 1,3 sampai 1,6 kg
p& ekor (Rasyaf, 2004). Rata- rata broiler mampu mencapai pertambahan bobot
baB_dan sampai 30 gram/hari pada minggu kedua, 40 gram/hari pada minggu ketiga,
56; gram/hari pada minggu keempat, dan 70gram/hari pada minggu kelima.
Mgnurut NRC (1994) periode pemeliharaan broiler dibagi menjadi tiga periode

bg@dasarkan umur. Periode tersebut disajikan pada Tabel 2.1 dibawah ini.
w

Tabel 2.1 Kebutuhan Nutrisi 3 fase Broiler

Py Starter Grower Finisher
Umur (minggu) 0-3 3-6 6-8
Protein (%) 23 20 18
EM (kkal/kg) 3200 3200 3200

Sumber: National Research Council (NRC,1994)

2.2. Ransum Broiler

Ransum adalah pakan yang disediakan bagi ternak untuk kebutuhannya
selama 24 jam yang mengandung zat-zat gizi yang cukup untuk kesehatan,
pertumbuhan dan produksi (Anggorodi, 1995). Ransum merupakan salah satu
faktor yang sangat penting dalam pemeliharaan broiler, karena ransum
b%)pengaruh langsung terhadap produktivitas ternak (Sinurat, 2000). Dalam
pépeliharaan broiler pertumbuhannya dapat dimaksimalkan dengan terpenuhinya
kéutuhan nutrisi dalam ransum (Havenstein, et al., 2005) Prinsip penyusunan
raiisum adalah membuat ransum dengan kandungan gizi yang sesuai dengan
k%_)utuhan ternak pada fase tertentu yang disesuaikan dengan tujuan
pémeliharaanya. Hal yang perlu diperhatikan dalam penyediaan ransum agar
aém dapat tumbuh dengan cepat dan berproduksi secara efisien adalah
k&dungan energi, protein dan keseimbangannya (Wahju, 1997). Ransum dapat
dgatakan seimbang apabila mengandung semua zat yang dibutuhkan oleh ternak
d§1 perbandingan antara zat satu dengan yang lainnya seimbang (Anggorodi,
1885). Menurut Zuidhof et al (2014) kebutuhan nutrien dibedakan berdasarkan
uaur yaitu fase starter dan grower- finisher, dengan umur potong 4-5 minggu.
P?a fase starter kebutuhan energi metabolis (EM) berkisar antara 2.850- 3.200

I
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klgl/kg dan protein kasar (PK) 21-23% sedangkan pada fase grower-finisher
keputuhan PK menurun antara 18-20% dan kebutuhan energi metabolisme
rr?éningkat antara 2.900-3.200 kkal/kg (Leeson dan Summer, 2005)

(@)

25. Temulawak (Curcuma xanthorrhiza)

; Temulawak merupakan salah satu tumbuhan obat yang telah lama
déunakan sebagai bahan ramuan obat tradisional. Temulawak banyak ditemukan
sécara liar di Asia Tenggara, India, Cina dan merupakan tanaman asli Indonesia
(ﬁana, 1985). Menurut Yusron (2009) temulawak merupakan salah satu dari
Sembilan jenis tanaman unggulan dari ditjen POM yang memiliki banyak manfaat
s@agai bahan obat. Tanaman ini telah banyak dimanfaatkan oleh masyarakat
seCara luas, baik dipergunakan oleh masyarakat dalam pemeliharaan dan
p;ﬂngkatan derajat kesehatan atau pengobatan penyakit, maupun dalam industri
obat tradisional dan kosmetika. Rahardjo (2010) menyatakan, bahwa temulawak
mempunyai banyak kandungan zat aktif yaitu xanthorrizol, kurkuminoid yang
didalamnya terdapat zat kuning (kurkumin) dan desmetoxy kurkumin, minyak
astiri, protein, lemak, selulosa dan mineral. Minyak atsiri dan kurkumin
mempunyai khasiat merangsang sel hati untuk meningkatkan produksi empedu
dan memperlancar sekresi empedu sehingga cairan empedu meningkat. Hal ini
alaasm mengurangi partikel-partikel padat yang terdapat dalam kantung empedu.
Empedu berfungsi melarutkan lemak. Dengan lancarnya sekresi empedu dapat
n{;dancarkan pencernaan dan emulsi lemak. Temulawak dapat mempercepat
pgwgosongan lambung. Dengan demikian akan timbul rasa lapar dan merangsang

Pt

néésu makan (Wijayakusuma, 2003). Tanaman temulawak termasuk kedalam
dii’/.isi: spermatophyta, sub-divisi: angiospermae, kelas: monocotyledoneae, ordo:
z@giberales, famili:  zingiberaceae, genus: curcuma, Species: curcuma
x&'lthorrhiza.

90'; Temulawak (Curcuma xanthorriza) adalah salah satu tanaman herbal yang
dé;at digunakan sebagai bahan ransum tambahan atau feed additive dalam ransum
te;nak unggas karena didalamnya terkandung minyak atsiri, kurkumin dan
x‘fjgthorrhizol yang dapat menekan jamur, meningkatkan nafsu makan dan
pe:ﬁformans ternak (Bayoa,2014). Selanjutnya Bayoa dkk (2014) menyatakan

A
bghwa pemberian tepung temulawak sebanyak 2% di dalam ransum dapat
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diéespon dengan baik dan cukup efektif untuk memperoleh konsumsi ransum yang
nefmal, dan tidak berpengaruh terhadap pertambahan bobot badan dan konversi

QO
ramsum.
(@)

21._2. Konsumsi Ransum

; Konsumsi ransum merupakan jumlah ransum yang dikonsumsi oleh seekor
te:Ehak yang mana zat makanan yang terkandung dalam ransum dimanfaatkan
untuk mencukupi kebutuhan hidup pokok dan produksi hewan tersebut
(‘ﬁ,lnilas,ZOOS). Menurut Tillman dkk. (1998) faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi tingkat konsumsi yaitu jenis kelamin, bobot badan, keaktifan tahap
pe;?tumbuhan, kondisi fisiologis ternak dan lingkungan pemeliharaannya.

A Menurut Nova dkk (2002), konsumsi ransum diukur dalam satu minggu,
sg‘éangkan konsumsi ransum menurut standar produksi dihitung per hari, per
minggu, atau konsumsi kumulatif setiap kali produksi. Lapar, nafsu makan dan
rasa kenyang berhubungan erat dengan konsumsi ransum dan merupakan fungsi
sistem saraf pusat. Konsumsi ransum setiap minggu bertambah sesuai dengan
pertambahan bobot badan (Kartasudjana dan Suprijatna, 2006). Konsumsi ransum
dipengaruhi oleh besar dan berat badan ternak, kondisi fisiologis ternak serta laju
makanan dalam pencernaan ternak (Wahju, 2007). Selain itu konsumsi ransum
ju(%a dipengaruhi oleh palatabilitas dan selera, palatabilitas dipengaruhi oleh bau,
rgsa, tekstur, dan suhu makanan yang diberikan sedangkan selera merupakan
fa&vtor internal yang merangsang timbulnya rasa lapar (Parakkasi,1990) Konsumsi
rﬁssum broiler perminggu sampai umur 5 minggu disajikan pada tabel 2.6.

'@bel 2.6. Kebutuhan Ransum Broiler
=

Umur Kebutuhan Ransum (Hari/ekor)

5" 1 Minggu 21 gram

= 2 Minggu 53 gram

5 3 Minggu 87 gram

o 4 M!nggu 114 gram

£ 5 Minggu 141 gram
Symber : PT. Charoen Pokhpand Indonesia (2006)

5 Hasil penelitian Siregar (2019), mendapatkan bahwa pemberian tepung
k%wyit dan temulawak dalam ransum tidak memberikan pengaruh terhadap
kansumsi karena penambahan tepung kunyit dan temulawak di dalam ransum

B

nyebabkan rasa pedas dan pahit yang kurang disukai ayam. Faktor yang

IS
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m@%mpengaruhi konsumsi ransum adalah bangsa ayam, suhu lingkungan, tahap
preduksi, dan energi ransum. Selain itu, bentuk ransum, ukuran ransum,
pgﬁempatan ransum, dan cara pengisian ransum juga berpengaruh terhadap
k@wsumsi ransum (Anonimous, 2003). Suhu lingkungan yang tinggi merangsang
regeptor termal perifer untuk mengirimkan impuls saraf penekan ke pusat nafsu
mggkan di hipotalamus yang menyebabkan penurunan konsumsi ransum (Al-
Fgéaftah dan Abu-Dieyeh, 2007). Zona thermoneutral unggas berkisar antara 18,3
—23,9°C (North dan Bell, 1990).

Zg. Pertambahan Bobot Badan

&  Pertambahan bobot badan merupakan salah satu parameter yang dapat
dﬂunakan sebagai standar berproduksi (Achmanu, dkk 2011). Menurut Soeparno
(57:)05) pertumbuhan diartikan sebagai perubahan ukuran yang meliputi
pertambahan berat hidup, bentuk dimensi linier dan komposisi komponen tubuh
seperti otak, lemak, tulang dan organ-organ serta komponen-komponen kimia
terutama air dan abu pada karkas. Pertambahan bobot badan berasal dari sintesis
protein tubuh yang berasal dari protein ransum yang dikonsumsi (Mahfudz dkk.,
2010). Faktor utama yang mempengaruhi pertambahan bobot badan adalah jumlah
konsumsi ransum ayam serta kandungan energi dan protein yang terdapat dalam
ransum, karena energi dan protein sangat penting dalam mempengaruhi kecepatan
pértambahan bobot badan. Faktor—faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot
bg;dan pada unggas adalah spesies, strain, tipe produksi, jenis kelamin, suhu
Iiggkungan, musim, mutu dan jumlah ransum, manajemen pemeliharaan, bentuk
raé'sum, sistem pemberian ransum dan bobot awal (Santosa, 2012).

2. Pertambahan bobot badan mencerminkan tingkat kemampuan broiler
d@am mencerna ransum untuk diubah menjadi bobot badan. Pertambahan bobot
b@an ditentukan dengan cara mengkurangkan bobot badan akhir dengan bobot
avial (Amrullah,2004). Pertumbuhan yang cepat dipengaruhi oleh beberapa faktor

déntaranya tingkat konsumsi ransum, suhu lingkungan dan strain ayam.

=

=

w

25. Konversi Ransum

ﬂ

= Konversi ransum merupakan perbandingan antara jumlah ransum yang
A

dikonsumsi dengan pertambahan bobot badan (Rasyaf, 2007). Semakin kecil
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a%;ka konversi ransum menandakan ayam lebih baik dalam mengubah ransum
menjadi daging dan ransum dapat dikatakan baik (Wahju, 2004). Menurut Fadilah
(%04) periode pemeliharaan ayam yang lebih pendek akan menghasilkan
kgnversi ransum yang lebih baik dibandingkan dengan ayam yang dipanen dalam
ukuran besar. Kustuningrum (2004) menyatakan bahwa angka konversi ransum
ya?_ng tinggi menunjukkan bahwa penggunaan ransum yang kurang efisien,
sggaliknya angka yang semakin kecil berarti penggunaan ransum semakin efisien.
Pgnberian ransum pada suhu lingkungan yang sejuk (kurang 2-3°C dari normal)
séCGara nyata akan meningkatkan bobot badan, memperbaiki konversi ransum,
m@éngurangi mortalitas 1.41% dibanding yang bersuhu normal (Skomorucha dan
H%but, 2006). Faktor yang mempengaruhi konversi ransum diantaranya
ke;éehatan, keaktifan, jenis kelamin, jumlah konsumsi ransum dan temprature,
bentuk ransum dan kualitasnya. Sedangkan menurut North and Bell (1990) faktor
yang mempengaruhi nilai konversi ransum vyaitu stress, penyakit, kadar amoniak,
cara dan waktu pemberian ransum, air, suhu, cahaya, kebisingn, bentuk fisik, dan
faktor dari anti nutrisi. Lacy dan Veast (2004) menyatakan bahwa konversi
ransum dipakai untuk mengukur produktivitas ternak dengan membandingkan
antara konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan (PBB) yang dihasilkan
selama masa pemeliharaan. Menurut Amrullah (2004) nilai konversi ransum yang
baik berkisar antara 1,75-2,00.
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I.  MATERI METODE

©
ae
3?%. Waktu dan Tempat
g' Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan Juni — Juli 2022 di UIN
Agriculture Research and Development Station (UARDS) dan Laboratorium
Prggduksi Ternak Fakultas Pertanian dan Peternakan UIN Suska Riau Pekanbaru.
x
32.  Materi Penelitian
32.1. Bahan
o Bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 100 ekor Day Old

Chicken broiler tanpa membedakan jenis kelamin (unsexing) yang didapatkan dari

PT Charoen Pokphand Indonesia. Ransum komersial yang digunakan yaitu
QO

réAsum BR-511 dan BR-512 yang berasal dari PT. Charoen Pokphand Indonesia.

3.1. Kandungan Ransum BR-511

Zat nutrisi Jenis Pakan
at nutrisi BRE11 BR-512

Kadar air Max 13.0% Max 13.0%
Protein 21.5-23.8% 21.0-23.0%

Lemak Min 5.0% Min 5.0%

Serat Max 5.0% Max 5.0%

Abu Max 7.0% Max 7.0%
Calsium Min 0.9% Min 0.9%
Bhosphor Min 0.6% Min 0.6%

M.E 2900-3000 Kcal/kg 3000-3100 Kcal/kg

Symber: PT. Charoen Pokphand Indonesia.

o
32.2. Alat

& Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini antara lain kandang box
se%anyak 20 unit yang berukuran 70 cm x 70 cm x 60 cm, lampu pijar 10 watt
s@),anyak 20 unit, tempat ransum sebanyak 20 unit, tempat minum sebanyak 20
uﬁt, timbangan analitik, pisau, alas kandang, blender, desinfektan, kamera,

LY
bgskom dan alat tulis kerja.
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3.(%. Metode Penelitian
3:3.1. Rancangan Penelitian

o)
=~

o  Rancangan perobaan yang digunakan pada penelitian ini yaitu Rancangan
ARak Lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 kali ulangan. Dimana pada setiap
QO
ulangan terdiri dari 4 ekor broiler sehingga DOC yang digunakan berjumlah 80

elgt_ér. Perlakuan penelitian yang digunakan adalah sebagai berikut:

(=
PZ= Ransum Komersial (kontrol)

ng P1+1% Tepung Temulawak
P3= P1+2% Tepung Temulawak
P%Jj: P1+3% Tepung Temulawak
pg: P1+4% Tepung Temulawak

3.3.2. Peubah yang diamati
Parameter penelitian adalah:
a. Konsumsi Ransum,dihitung berdasarkan jumlah ransum yang diberikan
dalam satu minggu dikurangi sisa, dengan rumus:
Konsumsi Pakan= Jumlah pakan yang diberikan/minggu — sisa/minggu
b. Pertambahan Bobot Badan, dihitung berdasarkan selisih bobot akhir
dengan bobot awal yang diamati seminggu sekali, dengan rumus:
PBB= BB Akhir — BB Awal

Konversi Ransum, dihitung berdasarkan perbandingan antara jumlah total

o

konsumsi ransum dengan bobot badan akhir, dengan rumus:
Konsumsi Pakan (35 hari)
Pertambahan Bobot Badan (35 hari)

FCR =

R AJISI9ATUN dTWIR]S] 3}B}S

w

Prosedur Penelitian

w
=

Persiapan Kandang

Persiapan kandang dilakukan sebelum DOC datang dan sebelum penelitian

T uejng j

ulai, yaitu dengan membersihkan kandang serta dilakukannya pengapuran.

AD-

letakkan tempat ransum dan minum, memberikan lampu pijar 5 watt disetiap

11
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p%akan. 4 ekor ayam dimasukkan ke dalam 20 petakan secara acak dan diberi

kede pada setiap petakan sesuai dengan pelakuannya.
QO

=
34.2. Pembuatan Tepung Temulawak

2. Pembuatan tepung temulawak yaitu, dimulai dengan pemisahan

te;lulawak dari serabut akar, lalu dicuci sampai bersih dan dikupas kulitnya.
Tyg:mulawak yang sudah bersih kemudian ditiriskan dan selanjutnya diiris tipis
dengan arah irisan melintang agar kandungan minyak astiri tidak pecah. Rimpang
teinulawak kemudian diuapi dengan uap panas atau dicelup dalam air mendidih
sgama 1 jam. Lalu dilakukan proses pengeringan dengan suhu 40-60° selama 3-4
hari. Setelah dikeringkan selama 3-4 hari barulah dilakukan proses penggilingan
uguk mendapatkan tepung. Diagram pembuatan tepung temulawak disajikan

pada Gambar 3.1.

Rimpang Temulawak

Pencucian

Rimpang ditiriskan dan diiris.

y
Rimpang diuapi dengan uap panas atau dicelup dalam air mendidih
selama 1 jam

Pengeringan dengan suhu 40-60°C selama 3-4 hari

y
Penggilingan

Gambar 3.1. Bagan Pembuatan Tepung Temulawak

w
Ag u¥ding jo AJISIdATU) dIWER[S] d}e}S

Rancangan Percobaan/ Analisi Data

Penelitian ini dirancang menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)

o

nery wisey ji®

gan persamaan matematis menurut Steel and Torrie (1993), sebagai berikut:

Yij = ,u+a+2ij

12
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KC%terangan :
Yde = Nilai pengamatan perlakuan ke-i, ulangan ke-j
,u; = Nilai Tengah Umum (Population mean)
az. = Pengaruh taraf perlakuan ke-i
>3 = Pengaruh galat perlakuan ke-i, ulangan ke-j
I 7:: = Jumlah perlakuan 1,2,3,4, dan 5
JE  =Jumlah ulangan 1,2,3, dan 4
i Data yang diperoleh dianalisis menggunakan analisis sidaik ragam. Tabel

sigik ragam disajikan pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5. Analisis Sidik Ragam

Eumber Derajat  Jumlah Kuadrat E Hitun F tabel
Kgragaman Bebas Kuadrat ~ Tengah g 5% 1%
Perlakuan t-1 JKP KTP

Galat t(r-1) JKG KTG KTP/KTG
Total tr-1 JKT
Keterangan :
V2.
Faktor Koreksi (FK) = 7
t : Perlakuan '
r : Ulangan
oD? _ pp
JKP : Jumlah Kuadrat Perlakuan =) r

wn

5 KT - Jumlah Kuadrat Total =Y (yi)?2 — FK

® JKG : Jumlah Kuadrat Galat = JKT-JKP

®  KTP . Kuadrat Tengah Perlakuan = JKG/dbP

5 KTG : Kuadrat Tengah Galat = JKG/dbG

=+ FHitung : KTP/IKTG

(

3. Jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata yaitu F hitung > F tabel pada
ta'lq;af uji 5% diuji lanjut menggunakan Duncan’s Multiple Range Test (DMRT)
séuai dengan Steel and Torrie (1993) dengan rumus:

) KTG
UDJa = Ra(p;db) x Olangan

Keterangan : o = Taraf Uji Nyata
R = Nilai dari Tabel Uji Jarak Duncan
P = Banyaknya Perlakuan

neny wisey JjureAg uejng jo
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Sebelum dilakuakan pengolahan data, semua data mentah (raw data)

asi.

©

diakukan uji Thompson untuk menghilangkan data outlier dengan menggunakan
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LAMPIRAN
©
Lg:,mpiran 1. Konsumsi Ransum Broiler Umur 35 Hari.
3 Perlakuan
© Ulangan Total
o P1 P2 P3 P4 P5
; Ul 2763,50 2734,75 2443,75 2100,75 2214,75 12257,50
= U2 2763,75 2628,50 2313,75 2287,25 2120,75 12114,00
Z U3 2738,25 2487,00 2245,00 2213,00 2177,75 11861,00
Zz U4 2729,75 2557,75 2315,25 2366,50 2215,00 12184,25
(Cﬁ Total 10995,25 10408,00 9317,75 8967,50 8728,25 48416,75
wn
~ Rataan 2748,81 2602,00 2329,44 2241,88 2182,06 12104,19
A STDEV 17,45 105,68 82,95 113,05 44,46
;\é
FK = (Y.)°
(rt

= (48416,75)%: (4 x 5)

=2344181680,56 : 20

=117209084,03
JKT =Y (Yi?) - FK

[

neny wisey| Jjrreig ue;[%s JO A31SI3ATU) DIAIBS] d)B1S

)

(@)

= (2763,50)% + (2734,75) + ...+( 2215,00)% - FK

=118259551,56 — 117209084,03

=1050467,53

= X(Yi)*- FK

r
= (10995,25% + 10408,00° + 9317,75° + 8967,50%+ 8728,25%)- FK

4

= 118160213,98 - 117209084,03

=951129,96

= JKT - JKP

=1050467,53 - 951129,96

= 99337,58
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KTP = JKP
© DBP
=
=) = 951129,96
o 4
= = 237782,49
QO
KIG = JKG
= DBG
.y
= = 99337,58
= 15
0p)
= = 6622,51
w
Fahitung = KTP
- KTG
= =237782,49
6622,51
= 35,91
Analisis Sidik Ragam Konsumsi Ransum Broiler Umur 35 hari
FTABEL
SK DB K KT FHIT T i
Perlakuan 4 951129,96  237782,49 3591 3,06 4,89
Galat 15 99337,58 6622,51
Total 19 1050467,53

Keterangan: ** artinya berpengaruh sangat nyata, dimana Fpit < Fraper 0,01 berarti
perlakuan menunjukan pengaruh sangat nyata (P<0,01).

DMRT Konsumsi Ransum Broiler Umur 35 hari

1&[91 Jje

=
Standar Error = /ﬁ
= r
.
8
?': — ’6622,51 :40,69
(o] 4
(@)
w P 2 3 4 5
ESSR (0,05) 3,01 3,16 3,25 3,31
ZLSR (0,05) 122,48 128,58 132,24 134,68
USSR (0,01) 4,17 4,37 45 4,58
BLSR (0,01) 169,67 177,81 183,10 186,36
-

nery wisey|
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132,24 183,10 **

419,94

Ln
a-
N
[a
Ria

ns

87,56 122,48 169,67

147,38

P3-P4
P3-P5

u

177,81

128,58

59,81 122,48 169,67 ns

P4-P5

Superskrip

P5

P4

cd

P3

P2

P1
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 2. Pertambahan Bobot Badan Broiler Umur 35 Hari.
© Perlakuan
Ulangan Total
0;_ P1 P2 P3 P4 P5
© Ul 1265,25 1263,75 139750 1026,50 120550 6158,50
E’UZ 1407,25 1394,75 1032,75 114275 1076,75 6054,25
3 U3 1252,75 1229,25 992,00 787,50 105150 5313,00
;__r'U4 1247,00 1297,75 1221,25 1031,75 1106,25 5904,00
g_l'otal 5172,25 518550 4643,50 3988,50 4440,00 23429,75
¢Rataan  1293,06 1296,38 1160,88 997,13  1110,00 5857,44
§TDEV 7651 7130 18670 14968 678
w
FK = (Y.)?
c (rt

= (23429,75)*: (4 X 5)

=548953185,06 : 20

= 27447659,25
IKT =Y (Yi) - FK

[

[ S
og(;!sxa/\gun ngelsﬁaw;s

nery wisey yuedy ueyng j
O

= (1265,25)° + (1263,75)? + ...+( 1106,25)* - FK
= 27924604,56 — 27447659,25

=476945,31

= X(Yij)*- FK
r

= (5172,25% + 5185,50% + 4643,50% + 3988,50° + 4440,00°) - FK

4

= 27706351,20 - 27447659,25

= 258691,95

JKT - JKP

= JKP
DBP

= 258691,95
4

476945,31 - 258691,95
218253,36
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= 64672,99

©
KFG =JKG

o DBG

(@)

= = 218253,36

5 15

3 = 14550,22
F7hitung = KTP

= KTG

2z

%) = 64672,99

s 14550,22

w

A = 4,44

Do ! .
Analisis Sidik Ragam Pertambahan Bobot Badan Broiler Umur 35 hari

= FTABEL

SK DB JK KT FHIT 0.05 0.01
Perlakuan 4 258691,95 64672,99  4,44* 3,06 4,89
Galat 15 218253,36  14550,22
Total 19 476945,31

Keterangan: * artinya berpengaruh nyata, dimana Fp;; < Fape 0,05 berarti
perlakuan menunjukan pengaruh nyata (P<0,05).

Uji DMRT Pertambahan Bobot Badan Broiler Umur 35 hari

- fﬂ
Sgndar Error = .

(")

—

g _ 1455022  _ 60,31

2 N

(2]

S p 2 3 4 5
=SSR (0,05) 3,01 3,16 3,25 3,31
ELSR (0,05) 181,54 190,59 196,01 199,63
=SSR (0,01) 4,17 4,37 4,5 4,58
& 2

S;;_SR (0,01) 51,50 263,56 271,40 276,23

tan dari yang terbesar ke terkecil

P1 P3 P5 P4
96,38 129306 1160,88 1110,00 997,13

r

o
N

nery wisey| BJE&E,%E;[I’I
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3. Konversi Ransum Broiler Umur 35 Hari

©

x Perlakuan

Blangan

< P1 P2 P3 P4 P5 Total
© Ul 2,18 2,16 1,75 2,05 1,84 9,98
;’ U2 1,96 1,88 2,24 2,00 1,97 10,06
= U3 2,19 2,02 2,26 2,81 2,07 11,35
= U4 2,19 1,97 1,90 2,29 2,00 10,35
ZTotal 852 8,04 8,15 9,15 788 41,75
:cfzataan 2,13 2,01 2,04 2,29 1,97 10,44
STDEV 0,11 0,12 0,26 0,37 0,10

A

FR = (Y.)?

JKT

[

%0 A31sIdATUN dTwIefR] 33838

[

nery w;seﬁ;ue&s uejng
e

(r.t

= (41,75)%: (4 x 5)

= (2,18)° + (2,16)° + ...+(2,00)* - FK

r
= (8,52% + 8,04% + 8,15%+ 9,15°+7,88%)- FK

1742,69 : 20
87,13
=¥ (Yi) - FK
=88,11 — 87,13
0,97
Y(Yij)*- FK
4
= 87,39 -87,13
0,26
JKT - JKP
0,97 - 0,26
0,72
JKP
DBP
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a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_cm.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
b et

Bya
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Lampiran 4. Suhu Selama Penelitian

\2/)

Suhu Suhu Suhu Suhu Suhu
T al Tanggal . Tanggal Tanggal -, Tanggal .
gﬂgg °C) ggal  (oc o) 9gal  (oc 9gal (ocy
14/6/22 32 21/6/22 31 28/6/22 33  5/7/22 30 12/7/22 36
15/6/22 31 22/6/22 32 29/6/22 31  6/7/22 28 13/7/22 29
16/6/22 30 23/6/22 29 30/6/22 30  7/7/22 29 14/7/22 33
1@/6/22 31 24/6/22 30  1/7/22 29  8/7/22 30 15/7/22 32
18/6/22 28 25/6/22 32  2/7/22 31 9/7/22 30 16/7/22 30
19/6/22 25 26/6/22 30  3/7/22 30 10/7/22 31 17/7/22 29
26/6/22 28 27/6/22 28  4/7/22 28 11/7/22 33  18/7/22 30
=
Lampiran 5. Berat Awal DOC
Pérlakuan
PIUI 45 46 47 44
P2U2 45 46 45 44
P3U3 46 46 47 44
P44 46 44 44 45
QO
PoU1 44 45 46 47
P2U2 45 46 47 48
P2U3 43 45 46 45
P2U4 43 44 48 45
P3U1 43 37 48 47
P3U2 43 48 45 47
P3U3 43 46 47 47
P4U4 43 44 48 45
P4U1 44 44 47 46
P4J2 48 43 45 46
P4U3 43 45 47 47
P4U4 43 44 44 46
2
P5U1 45 46 44 46
P%Z 44 45 45 44
P5U3 44 45 46 46
P54 46 45 47 47
Rataan 45,24
SEDEV 1,72
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u_c A= 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
= o a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|J) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
iU; 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

l.‘ "
Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
H{|J) b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusane 2 Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



